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Semester 1-2021, Total Pendapatan Industri
Asuransi Jiwa Tumbuh 64%
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Meski masih dalam kondisi menantang, industri asuransi jiwa tetap membukukan kinerja positif di semester
1 tahun ini. Menurut Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJ1), pada enam bulan pertama tahun ini, total
pendapatan dar berbagai lini usaha asuransi jiwa tumbuh 64% dibanding periode yang sama di tahun
2020. Industri asuransi jwa mencatatkan kenaikan total pendapatan sebesar Rp 46,74 triliun, menjadi Rp
Rp 119,74 triliun di semester pertama tahun ini

“Sinyal kuat pemulihan ekonomi muncul secara meyakinkan dalam kinerja industrinya semester pertama
tahun ini. Salah satunya, tergambar pada sisi pendapatan asuransi jiwa yang secara industn meraih
pertumbuhan premi sebesar 17 5% dibandingkan periode sama di tahun lalu,” kata Ketua Dewan
Pengurus AAJI Budi Tampubolon

la menambahkan, perbaikan pendapatan dari premi, investasi, premi reasuransi, dan lainnya di semester
satu tahun ini secara telah untuk ekonomi di masa yang
akan datang. Pertumbuhan pendapatan premi pada semester 1 tahun ini ditopang oleh kenaikan premi
bisnis baru sebesar 27,4%. Nilai totainya mencapai Rp 68,02 triliun dan premi lanjutan sebesar 2,8% atau
Rp 36,7 trliun.

“Kenaikan premi bisnis baru ini berkat menguatnya penjualan bancassurance. Saluran distribusi ini tumbuh
37 5% atau setara nilai premi Rp 37 96 triliun pada tahun ini. Bahkan, kontribusi bancassurance mencapai
55,8% dari total premi bisnis baru,” tambahnya

Dalam jenis pendapatan lainnya, imbal hasil dan kegiatan investasi juga menorehkan pertumbuhan positif
yang sangat signifikan Jika di semester pertama tahun lalu asuransi jiwa mencatatkan kerugian sebesar
Rp 21,64 triliun, maka kebalikannya terjadi di semester satu tahun ini

P anggota AAJI investasi yang positif, sebesar Rp 4, triliun di
semester | 2021. Angka tersebut setara dengan peningkatan sebesar 122 6 persen dari imbal hasil di
perode sama 2020. Sedangkan klaim dan manfaat yang diberikan industri ke masyarakat juga mampu
tetap tumbuh sebesar 6,1% yoy, menjadi Rp 74,66 triliun di semester satu tahun ini

*AAJI menilai konsistensi pembayaran klaim dan manfaat dan anggotanya dalam tiga tahun terakhir
tersebut adalah bukti komitmen industri asuransi jiwa dalam melindungi masyarakat. Rata-rata klaim per
tahun yang dibayarkan industn asuransi jiwa ke masyarakat sudah mencapai tidak kurang dari Rp 148,52
triliun,” tegasnya.
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penetrasi industri asuransi nasional tens meningkat selama pandemi, Hingga Juli 2021, tingkat penetrasi asuransi mencapai 3,11%.
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REPUBLIKA.CO.ID, JAKARTA -- Otoritas Jasa Keuangan (OJK) berencana memperkuat
peran riset untuk mendukung inovasi dan transformasi digital sektor jasa keuangan atau
insurtech. Hal ini melihat kebutuhan konsumen khususnya generasi milenial yang sudah
relatif mapan dari sisi finansial.

Deputi Direktur Pengawasan Asuransi Il OJK Kristianto Andi Handoko mengatakan OJK
meningkatkan kapasitas SDM sektor jasa keuangan, mengembangkan pengaturan yang
mendukung ekosistem sektor keuangan digital, serta mengakselerasi pengawasan
berbasis teknologi informasi OJK dan pemanfaatan regulatory technology oleh lembaga
jasa keuangan.

Kondisi ini tentu menjadi peluang bagi asuransi agar bertransformasi ke arah digital,
ujamya saat webinar Infobank Prioritas Kesehatan Masyarakat di Masa Pandemi,
Asuransi Gencarkan InsurTech seperti dikutip Kamis (16/9).

Berdasarkan data OJK, pada Juli 2021 tingkat penetrasi asuransi sebesar 3,11 persen.
Angka ini meningkat dibandingkan akhir 2020 sebesar 2,92 persen. Kemudian total premi
‘asuransi umum dan jiwa yang didistribusikan melalui digital (insurtech) sebesar Rp 6,0
triliun pada Juli 2021. Angka ini terhitung menyumbang porsi sebesar 3,94 persen
terhadap total premi asuransi umum dan jiwa nasional.

Selanjutnya premi insurtech disalurkan melalui beberapa jalur, yaitu melalui pemasaran
langsung senilai Rp 1,8 triliun, agen asuransi senilai Rp 3,14 triiun, bancassurance
senilai Rp 0,15 triliun, BUSB (perusahaan pembiayaan) senilai Rp 0,29 trifiun, BUSB
(lainnya) senilai Rp 0,07 triliun, dan pialang asuransi senilai Rp 0,54 triiun

Menurut Andi distribusi premi asuransi umum dan jiwa secara digital mengalami
peningkatan jika dibandingkan Mei dan Juni 2021. Selain itu, kesadaran masyarakat akan
pentingnya perlindungan kesehatan semakin meningkat selama pandemi.

Insurtech akan meningkat signifikan dalam beberapa tahun ke depan dan tentunya
teman-teman industri harus semakin memperbaiki, terutama dari sisi teknologi
Informasi,” ucapnya.

‘Sementara itu, Direktur Allianz Life Indonesia Bianto Surodjo menambahkan jika ingin
melakukan penjualan melalui piatform digital, maka perusahaan asuransi harus teriebih
‘dahulu memulai dengan produk yang relatif lebih sederhana.

“Kalau bicara tentang produk retail memang sedikit berbeda dari general insurance.
Allianz memanfaatkan platform digital yang populer di pasaran, baik platform Allianz
sendirl, maupun platform asuransi seperti PasarPolis, platform e-commerce seperti
bukalapak, dan platform ride-hailing seperti Gojek," ucapnya.

Menurutnya perusahaan juga melakukan kolaborasi dengan pelaku usaha digital, selama
ini Allianz juga menjangkau nasabah dengan produk-produk inovati. Bukan hanya
channeinya, produk juga penting. Misalnya untuk driver Gojek kita luncurkan asuransi
kesehatan dengan premi Rp 2.300 per hari. Ini sangat sesual dengan income para driver
tersebut. Melalui kerja sama tersebut, akses terhadap customer akan lebih luas dengan
‘waktu yang lebih singkat,” ucapnya.

Direktur Eksekutif Asosiasi Asuransi Umum Indonesia (AAUI) Dody Dalimunthe melihat
peluang dari insurtech akan semakin besar. Adapun potensi tersebut turut didorong oleh
beberapa hal, yakni pengguna intemet di Indonesia yang semakin meningkat dan
masyarakat juga semakin memikirkan bagaimana cara memitigasi risiko yang lebih besar
masa pandemi

Hal ini (faktor pendorong) ditunjang oleh demografi masyarakat yang berusia produktif
sekarang itu. Consumer behavior juga akan berubah, baik nanti pascapanderni pun akan
seperti itu. Selain itu, inklusi keuangan juga akan semakin bagus, seiring dengan
pertumbuhan ekonomi yang lebih baik, ungkapnya.

Kepala Departemen Insurtech Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJ]) Hengky
Diojosantoso menjelaskan, tren asuransi kesehatan semakin membaik selama masa
pandemi. Hal ini ditandai dengan meningkatnya jumiah premi yang didistribusikan
industri serta jumiah Kiaim yang makin rendah sejak 2019 hingga paruh pertama tahun
2021.

Menurutnya penyaluran premi asuransi kesehatan pada 2020 sebesar Rp 11,74 triliun
atau meningkat 11 persen secara tahunan. Pada kuartal Il 2021, premi sebesar Rp 7,39
triiun atau lebih dari 50 persen dari tahun sebelumnya.

Adapun total pembayaran kiaim juga menurun setiap tahunnya. Pada 2020, pembayaran
kiaim asurans! kesehatan kumpulan maupun perorangan sebesar Rp 9,88 triliun. Jumiah
i lebih kecil jika dibandingkan dengan premi yang didapat dan menurun jika
dibandingkan kiaim 2019 sebesar Rp 11,71 triliun. Sedangkan, total pembayaran klaim
hingga pertengahan pada 2021 sebesar Rp 5,41 triliun, ucapnya.

Ke depan dia memprediksi secara industri asuransi kesehatan semakin sehat. Hal
karena premi meningkat dan klaimnya menurun. Harapan kita tren ini akan sustainable
torus, sehingga masyarakat teredukasl tetapi juga tidak melakukan abuse atau moral
hazard terhadap produk asuransi kesehatan," ucapnya.
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Asuransi Terus Mengincar Pendapatan Premi Insurtech

JAKARTA. Asuransi menjadi
salah satu sektor di industri
keuangan yang mampu men-
jalankan inovasi digital. Asu-
ransi mampu beradaptasi me-
lakukan transformasi digital
di tengah penyebaran pande-
mi yang terus meninggi.

Nah, salah satunya dengan
memanfaatkan kanal insur-
ance technology (insurtech)
untuk memasarkan produk
asuransi. Berkat kehadiran
insurtech, nasabah menjadi
dimudahkan dan bisnis asu-
ransi juga mulai menanjak.
Alhasil, premi asuransi dari
insurtech terus tumbuh.

Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) mencatat, total premi
industri asuransi umum dan
Jjiwa yang didistribusikan me-
lalui insurtech menyentuh Rp
6 triliun per Juli 2021. Nilai itu
menyumbang 3,94% dari total
premi industri.

Deputi Direktur Pengawas-
an Asuransi 2 OJK, Kristianto
Andi Handoko pada Rabu
(15/9) mengatakan, penyalur-
an premi insurtech melalui
berbagai kanal. Mulai dari pe-
masaran langsung Rp 1,80 tri-
liun, agen asuransi Rp 3,14
triliun.

Kemudian bancassurance

Rp 150 miliar, BUSB (perusa-
haan pembiayaan) Rp 290 mi-
liar, BUSB (lainnya) senilai
Rp 70 miliar, dan pialang asu-
ransi senilai Rp 540 miliar.

Menurutnya, bisnis asuransi
secara digital menunjukkan
tren peningkatan dibanding-
kan bulan Mei dan Juni 2021
lalu. Hal ini seiring dengan
peningkatan kesadaran ma-
syarakat akan pentingnya
perlindungan kesehatan sela-
ma pandemi.

Meski menurut Kepala De-
partemen Insurtech Asosiasi
Asuransi Jiwa Indonesia
(AAJI), Henky Djojosantoso

menyebut kontribusi premi
dari insurtech masih kecil.
Saluran distribusi terbesar
masih dari bancassurance
dan keagenan.

Merujuk data AAJIL, pemasa-
ran asuransi lewat e-commer-
ce mencapai Rp 31,45 miliar.
Bahkan, hingga semester I
2021, premi dari kanal ini su-
dah menyentuh Rp 24,16 mili-
ar dan terus berpotensi ber-
tambah.

"Tapi penjualan secara onli-
ne masih sangat kecil, di ba-
wah 0,1% (secara industri)
pada tahun 2020 walaupun
tumbuh. Dibandingkan total

premi tentunya juga masih
belum signifikan," jelas Heng-
ky.

Sementara itu, Direktur Al-
lianz Life Indonesia, Bianto
Surodjo menyebutkan sudah
memanfaatkan platform digi-
tal yang populer di pasaran,
baik platform Allianz sendiri,
maupun platform asuransi.
"Seperti PasarPolis, platform
e-commerce seperti Bukala-
pak, dan platform »ide-hai-
ling seperti Gojek," ujar Bian-
to, kemarin.

Ferrika Sari
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JAKARTA, KOMPAS.com - Kepala Departemen Insurtech Asosias! Asuran
Jiwa Indonesia (AAJI) Henky Djojosantoso mengatakan, tren asuransi
kesehatan terus membaik selama masa pandemi.

Hal g jumlah premi yang
industri serta jumiah klaim yang mzkin rendah sejak 2019 hingga paruh
pertama tahun 2021

“Secara Industrl, asuransi kesehatan semakin sehat. Preminya meningkat dan
Kiaimnya sendin menurun. Harapan kita tren ini akan sustainable, sehingga
masyarakat teredukasi tetapi juga tidak melakukan abuse atau moral hazard
terhadap produk asuransi kesehatan; ujar Henky pada webinar Infobank
dengan tema *Prioritas Kesehatan Masyarakat dl Masa Pandemi. Asuransi
Gencarkan InsurTech" yang dislarkan secara virtual, Rabu (15/9/2021).

Baca juga: Unit Link Masih Lebih Diminati ketimbang Produk Asuransi
Tradisional

Henky memaparkan, penyaluran premi asuransi keseh:
Rp 11.74 wriliun atau meningkat 11 persen secara tahunan

n di 2020 mencapal

Sementara prem hingga kuartal | 2021 sudah mencapal Rp 7,39 triliun atau
lebih dari 50 persen dari tahun sebelumnya

Kemudian, total pembayaran kiaim juga tercatat menurun setiap tahunnya

TERPOPULER
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Gelombang 2

Pembayaran kla ansi kesehatan kumpulan maupun ngan di 2020
tercatat mencapai Rp 9,88 triliun.

Menurut Henky, jumlah in lebin kecilJka dibandingkan dengan premi yang
didapat dan menurun fika dibandingkan klaim tahun 2019 yang mencapai Rp
11,71 triliun,

Sedangkan, total pembayaran Kiaim hingga pertengahan tahun 2021 mencapai
Rp 5,41 triliun

Sementara itu, Deputl Direktur Pengawasan Asurans 0JK Kristianto Andl
Handoko mengatakan, kesadaran masyarakat akan pentingnya perlindungan
kesehatan semakin meningkat selama pandemi

Hal ini terfihat dari total premi asuransi umum can fiwa yang didistribusikan
melalul digital (insurtech) sudah mencapal Rp 6.0 tliun per Jull 2021

Baca juga: Pendapatan Industri Asuransi Jiwa Sudah Lebih Tinggi
Dibandingkan Sebelum Pandemi Covid-19

Angka ini terhitung menyumbang porsi sebesar 394 persen terhadap total
premi asuransi umum dan jiwa nasional

Premi Insurtech tersedut disalurkan melalul beberapa falur, yaitu melalul
pemasaran langsung senilai Rp 1,80 trliun, agen asuransi senilal Rp 3,14 triliun,
bancassurance Rp 0,15 triliun, BUSB (perusahaan pembiayaan) senilai Rp 0.29
triliun, BUSB (lainnya) senilai Rp 0,07 triliun, dan pialang asuransi senilai Rp
054 triliun

‘Saya rasa Inl (Insurtech) akan meningkat signifikan dalam beberapa tahun ke
depan dan tentunya teman-teman di inustri harus semakin memperbalki
terutama dari sisi teknologi informesi; kata Kristianto,

Pribadi

Adapun Direktur Allianz Life Indcnes
melakukan penjualan melalul platform digital, maka perusahaan asuransi Kunjungt Kanabkanal Sor
harus terieblh dahulu memulal dengan procuk yang relatif lebih sederhana.

Bianto Surodjo menyarankan, jika ingin

Motivasi  Fengshu Tips Bi

Kalau bicara tentang produk retail memang sedikit berbeda dari ger
insurance. Di Alianz, kami memantaatkan platorm digital yang populer oi
pasaran, balk platform Allianz sendiri, maupun platform asuransi sepert
PasarPolis, platform ¢ commerce sepert! buxalapak. dan platform ride hailing
seperti Gojek,” tambahnya.

al

Selain melakukan kolaborasi dengan pelaku usaha digital, selama ini Allianz
juga menjangkau nasabah dengan produk-produk inovatit
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Ada pandemi, premi asuransi lewat jalur
insurtech meningkat dan tembus Rp 6 triliun

INDLXS BERIA

Reporter: Ferrika Sari | Fditor: Khomarul Hidayat

KONTAN.CO.ID - JAKARTA. Pandemi menjadi berkah bagi industr asuransi
Di tengah pembat; an asuransi lerus beradaplasi
dengan melakukan ranslormasi digital dan melakukan kolaborasi dengan
pelaku usaha digital. Salah satunya dengan mesmanfaatkan kanal insurance
technology (insurtech) untuk memasarkan produk asuransi

n sosial, perus

Berkat kehadiran insurtech, nasabah menjadi dimudahkan dan bisnis
asuransi juga mulai menanjak. Alhasil, prem asuransi dari insurtech terus
tumbuh. Oteritas Jasa Kevangan (0JK) mencatat, fotal premi industr
asuransi umum dan jiwa yang didistribusikan melaluiinsutech sentuh Rp
60 tiliun per Juli 2021 Nilaiitu menyumbang 394% dari tolal premi
industi

'GONTA GANTI GAYA
BUAT UBAH SUASANA'

Deputi Direkiwr Pengawasan Asuransi 2 Otoritas Jasa Kevangan (0JK)
Kiistianto Andi Handoko mengatakan, premi insurtech dipercieh mefalui
kanal, mulai dari pemasaran langsung mencapai Rp 1,80 triliun, agen
Bsuransi Rp 3,14 trliun.

“Kemudian bancassurance Rp 0.15 rillun, BUSB (perusahaan pembiayaan)
R0 029 tllun, BUSS (lainnya) senilai Rp 0,07 tillun, dan pialang asuransi
senilai Rp 0,54 tillun; kata Kristianto dalom webinar Infobank deng;
“Prioritas Kesehalan Masyarakal di Masa Pandemi, Asuransi Gencarkan
InsurTect, Rabu (15/9)

Baca Juge i & PasarPolls telah A 300

Menurutnya, bisnis asuransi secara digital menunjukkan tren peningkatan
dibandingkan bulan Mei dan Juni 2021 lalu. Hal ini seiring dengan
peningkatan kesadaran masyarskat akan pentingnya perfindungan
kesehatan selams pandemi

Dengan realisasi fu. Krlstianto memperkirakan, pemasaran asuransi lewat
insurtech akan tumbuh signifikan untuk tahun ke depan. Untuk it ia
meminta perusahaan asuransi memperbaiki dari sis teknologi informas

Di sisilain, ia berharap, insurtech berharap dapat memberikan akses yang
luas kepada masysrakat. Mengingat, uransi secara digital
bisa menjangkau daerah - daerah pelosok di indonesia,

masaral

Menanggapi hal it, Kepala Departemen Insurlech Asosiasi Asuransi Jiwa
Indonesia (A1) Henky Diojesantoso menyebut konirib
insurtech masih kecil. Saluran distribusi terbesar masin dari banca:
dan keagenan.

i premi dari

Merujuk data AAJL pemasaran asuransi lewat e commerce mencapal Rp
31,45 millar atau nalk 130,40 yoy pada 2020. Bahkan, hingga semester |
2021, premi dari kanal ini sudah menyentuh Rp 24.16 millar dan terus
berpotensi beriambah

“Tapi penjuslan secara online masih sangat kecil, di bawah 0,1% (secara
industr) pada tahun 2020 walaupun tumbuh, Dibandingkan total premi
tentunya juga masih belum signifikan; kata dia,

Sementaraitu, Direkiur Allianz Life Indonesia Biarto Surodjo menyaranka
jika ingin melakukan penjualan melalui platform digital, maka perusahaan
asuransi harus terlebin danulu memulai dengan produk yang relatif lebih
sederhana.

“Kalau bicara tentang produk retail memang sedikit berbeda dari generat
insurance. Di Allianz, kami memanfaatkan platform digital yang populer ci
pasaran, baik platform Allanz se
PasarPolis, platform e commerce sepesti bukalapak, dan platform ride
hailing seperti Gojek.” tambahnya.

Selain melakukan kolaborasi dengan pelaku usaha digital, selama ini Allianz
juga menjangkau nasabah dengan produk-produk inovatit, Misalnya untuk
driver GoJek, perusahaan meluncurkan asuransi kesehatan dengan prem
R02.300 per harl

Ini sangat sesuai dengan income para driver tersebut. Melalui kerja sama
tersebut, akses terhadap pelanggan akan lebin luas dengan waktu yang
lebih singkat; imbuh Bianto.
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OJK Perkuat Riset Inovasi dan Transformasi
Insurtech

INSURANCE

Kondisi ini tentu menjadi peluang bagl asuransi agar bertransformasi ke arah
digital

REPUBLIKA CO.ID, JAKARTA - Otoritas Jasa Keuang
an riset untuk mendukung inovasi dan trans
jangan atau insurtech. Hal ini melinat kebutuhan kensumen khususnya
udah relatif mapan dari sisi finansial,

1 (OIK) berencana
sektor

ormasi d

memperkuat

uti Direktur Pengawasan Asu
ngkat

an kapasitas SD!

yang menduku:

lerasi pengawasan berbasis teknelogi informasi OJK dan pemanfaatan

Pandemi, Asuransi Gencarkan InsurTech’ seperts dikutip Kamis {16/9).

rdasarkan data OJK, pada Juli 2021 tingkat penetrasi asuransi sebesar 3,11
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danaan
yek

serti

ati

apatan

iahan dengan

adi EmitenNews.com - Otoritas Jasa Keuangan telah mencabut Sanksi Pembatasan
Kegiatan Usaha kepada PT Asuransi Jiwa Advista melalui surat nomor S-
223/NB.2/2021 tanggal 30 Juli 2021.

danaHalal
an imbal hasil

ltahun Pengakhiran Sanksi Pembatasan Kegiatan Usaha diberikan karena PT Asuransi

Jiwa Advista telah mengatasi penyebab dikenakannya sanksi dengan memenuhi
ketentuan terkait ekuitas dan kepemilikan aktuaris Perusahaan (appointed
actuary), tulis OJK dalam pengumuman resminya Kamis (16/9).

Dengan diakhirinya Sanksi Pembatasan Kegiatan Usaha, PT Asuransi Jiwa Advista
dapat melakukan kegiatan penutupan pertanggungan baru untuk seluruh lini
usaha bagi perusahaan asuransi sejak tanggal 30 Juli 2021 dan senantiasa
mengacu pada ketentuan perundangan yang berlaku.

OJK Cabut Sanksi Pembatasan Kegiatan Usaha PT
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Bantu Proses Pemulihan Tanpa Ganggu
Finansial

BERITA MENARIK LAINNYA

GADIS INI HASILKAN 12
MILIAR RUPIAH DALAM 28 MILIKI FENO!
HARI DENGAN CARA INI' PASIEN RSUI

KLHK PERINTAHKAN
NAMBANGAN EMAS TANPA
ZIN DI SULUT DIHENTIKAN

[

JawaPos.com - Laporan Global Medical Trends Survey 2021 yang dirilis Willis
Towers Watson menunjukkan biaya kesehatan di Indonesia mengalami tren
kenaikan hingga 12 persen. Untuk periode sama, angka tersebut lebih tinggi
dibandingkan Singapura (87 persen), Filipina (8,82 persen), dan Thailand (8
persen)

Kenaikan biaya kesehatan ini mencerminkan tantangan beban finansial yang besar
pada masa depan terutama dipicu dari meningkatnya jumiah penderita penyakit
kritis yang tidak menular seperti kanker, kardiovaskuler, dan lainnya. Menjawab
tantangan ini, perusahaan asuransi jiwa berbasis digital terkemuka di Indonesia, PT
FWD Insurance Indonesia ("FWD Insurance") menghadirkan FWD Hospital Care
Protection.

Salah satu produk perlindungan kesehatan yang menjadi bagian Kampanye
#ProteksiON ini cakupan untuk pelayanan

medis rawat inap dan rawat jalan serta serangkaian fasilitas rehabilitasi termasuk
perawatan ekstra. Produk ini juga memberikan manfaat tambahan lain yakni /imit

booster, no claim bonus dan santunan Untuk

bagi nasabah, produk ini juga didukung jangkauan perlindungan di seluruh dunia

serta pengajuan klaim melalui aplikasi FWD MAX.

“Produk ini dapat membantu nasabah kami untuk fokus kepada proses pemulihan
kesehatan mereka, tanpa harus khawatir akan biaya yang timbul. Kami berharap
dapat mendorong lebih banyak orang untuk memproteksi dirinya dengan rencana
perlindungan yang tepat sehingga mereka dapat memastikan kestabilan kondisi
finansial mereka di tengah tingginya biaya kesehatan untuk kualitas hidup yang
lebih baik; kata Direktur Utama FWD Insurance Anantharaman Sridharan melalui

keterangan tertulis, Kamis (16/9)

Direktur, Chief of Operation, Product Proposition & Syariah FWD Insurance Ade
Bungsu produk ini solusi dengan

perlindungan kesehatan yang optimal, sehingga perencanaan keuangan nasabah
tetap terjaga mengingat biaya kesehatan mengalami tren kenaikan khususnya di
Indonesia. Selain manfaat rawat inap dan rawat jalan biasa, produk ini juga
dilengkapi dengan manfaat atas biaya rawat jalan untuk penyakit infeksi dan juga
manfaat rehabilitasi, konsultasi ahli gizi dan pemantauan kanker selama masa
pemulihan nasabah

“FWD Insurance memahami bahwa bagimu, Kesehatan diri dan orang-orang
terkasih merupakan prioritas utama, sehingga membuatmu merasa bersalah jika
harus membatasi layanan perawatan kesehatanmu dan mereka. Jadi, kami
merancang produk ini untuk memberikan manfaat fleksibel saat kamu
membutuhkannya, tanpa harus membayar premi yang tinggi’ ucapnya
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Standard Chartered dan Prudential
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PRUCinta

By Tony Burhanudin

Marketing.co.id — Berita Financial Services | Standard Chartered Bank Indonesia dan PT Prudential Life
Assurance (Prudential Indonesia) bekerja sama menawarkan solusi perlindungan inovatif berbasis Syariah,
PRUCInta. Selain untuk memberikan perlindungan jiwa bagi nasabah Standard Chartered Bank Indonesia,
kerja sama ini juga bertujuan untuk meningkatkan penetrasi asuransi jiwa, khususnya yang berbasis
Syariah.

PRUCinta merupakan produk asuransi jiwa Syariah dari Prudential Indonesia yang menyediakan
perlindungan komprehensif selama 20 tahun masa kepesertaan terhadap risiko meninggal dunia dan
meninggal dunia karena kecelakaan. Selain itu, produk ini juga memberikan manfaat jatuh tempo dalam
bentuk Nilai Tunai di akhir masa kepesertaan dan memberikan perpanjangan masa kepesertaan tanpa
harus memberikan bukti medis dan pemeriksaan kesehatan.

"Kehadiran PRUCinta merupakan komitmen kami untuk memberikan solusi proteksi yang komprehensif
bagi seluruh masyarakat, sekaligus bagian dari upaya kami untuk terus meningkatkan penetrasi asuransi di
Indonesia. Hal ini juga sejalan dengan komitmen kami untuk menerapkan prinsip ‘Syariah untuk Semua’,
yaitu memberikan perlindungan dengan mengutamakan prinsip-prinsip Syariah secara inklusif kepada
masyarakat Indonesia,” tutur Ivy Widjaja, Chief Partnership Distribution Officer Prudential Indonesia.

Baca juga: Menikmati Manfaat Asuransi Jiwa Syariah Sekaligus Berwakaf

Meru Arumdalu, Head of Wealth Management Standard Chartered Bank Indonesia menjelaskan, sebagai
produk asuransi jiwa berbasis Syariah pertama bagi nasabah Standard Chartered Bank Indonesia, PRUCinta
memperkaya jajaran produk-produk pengelolaan keuangan yang mengacu kepada prinsip syariah yang
sudah ditawarkan perusahaan sejak beberapa tahun terakhir.

"Produk ini merupakan solusi perlindungan yang sederhana dan cocok untuk ditawarkan kepada segmen
nasabah usia dewasa muda, yang baru mengenal prinsip asuransi. Standard Chartered akan terus fokus
untuk memberikan solusi keuangan yang dibutuhkan nasabah kami, termasuk untuk memenuhi kebutuhan
perlindungan finansial di setiap tahapan kehidupan mereka. Ke depannya, kami berharap dapat
bekerjasama dengan Prudential Indonesia untuk terus mengembangkan produk dan layanan keuangan
inovatif bagi nasabah kami di seluruh Indonesia,” kata Meru.

Baca juga: Kinerja Semester 1 2021 Asuransi Jiwa Munculkan Tren Stabil-Positif

Menurut laporan Indonesia Takaful Dashboard 2021 oleh Fitch1, pangsa pasar asuransi Syariah yang
rendah sebagian didorong oleh ekosistem keuangan syariah Indonesia yang dinilai masih berkembang.
Namun yang menarik, produk asuransi jiwa Syariah masih diminati oleh masyarakat Indonesia, dengan
pertumbuhan sebesar 10 persen.

Minat terhadap asuransi berbasis Syariah ini mencerminkan pesatnya peningkatan permintaan akan
layanan dan produk berbasis Syariah di Indonesia. Bahkan, menurut The State of Global Islamic Economy
(SGIE) Report 2020/20212, pada tahun 2020 Indonesia adalah ekanomi syariah terbesar keempat di dunia,
naik dari posisi kesepuluh pada tahun 2018 dalam waktu hanya dua tahun.
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Astra Life, Beri Pengalaman Digital End-to-End yang
Prima

Dy Tegun et Pambual - September 16, 2021
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Narmun, jangan keliru. Astra Life tidak membangun digital readiness itu dalam
semalam, atau setelah pandemi datang. Dikatakan Windawati Tjahjadi, CEQ

Astra Life, sejak berdiri tahun 2014, Astra Life sudah foku
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BUMN Asuransi
Terus Berinovasi
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JAKARTA — PT Bahana Pembinaan Usaha
Indonesia (Persero) atau yang dikenal dengan
Indonesia Financial Group (IFG) selaku holding
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) perasuran-
sian dan penjaminan terus melakukan inovasi un-
tuk memberikan proteksi kepada pemegang polis.
1FG berupaya menjembatani gap yang ada dalam
industri asuransi nasional.

Direktur Bisnis IFG Grup Pantro Pander Sili-
tonga mengatakan, asuransidiIndonesia selama
ini masih banyak 'dijual’, bukan dibeli'. Menurut
Pantro, ketergantungan terhadap agen penjual
sering menyebabkan mis-selling sehingga me-
nyebabkan pemegang polis kecewa.

"Kami selalu berusaha menjembatani gap
yangada dengan inovasiyang memberikan man-
faat dan proteksi yang lebih kepada pemegang po-
lis," ujar Pantro kepada Republika di Jakarta, Ra-
bu (15/9).

Pantro menyebutkan, sejumlah inovasi yang
ditawarkan holding i penjami
an meliputi asuransi perjalanan, asuransikenda-
raan, asuransi kesehatan yang dapat diperoleh
melalui platform daring. IFG juga sedang me-

bangkan asuransi keseh vang sesuai ke-
butuhan masyarakat.

Pantro menambahkan, holding BUMN per-

ian dan penjaminan juga sedang
bangkan usage based insurance (UBI) bagi ma-
syarakat yang hendak mendapat proteksi asuransi
saat membutuhkan.

"Kami pun sedang mengembangkan platform
daring yang akan menjadi financial supermarket,
yang mana kami akan menyediakan solusi solusi
keuangan, baik dalam bentuk asuransi maupun
investasi,” ujar Pantro.

Wakil Menteri BUMN II Kartika Wirjoat-
modjo menilai, perlu adanya inovasi dalam indus-
tri asuransi untuk meningkatkan proteksi kese-
hatan masyarakat ke depan, terutama pada masa
pandemi Covid-19 yang belum bisa dipastikan
kapan akan berakhir.

"Kita menyadari dan banyak ahli yang me-
nyampaikan bahwa Covid-19 mungkin bukan
hanya sebagai pandemi, tapi mungkin akan stay
sebagai epidemi,” kata Kartika.

Kartika mengajak asuransi ataupun Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) dan BUMN untuk juga
melihat inovasi ke depan bagaimana proteksi
kesehatan masyarakat bisa bersama. Jadi, tidak
hanya menangani pandemi saat ini, tetapi juga
menciptakan program proteksi yang bisa men-
jangkau seluruh masyarakat untuk masa depan
bersama-sama dengan pemerintah, dalam hal ini
tentunya BPJS Kesehatan.

Menurut Kartika, peningkatan kualitas kese-
hatan masyarakat melalui pemberian berbagai
macam suplemen dan juga cakupan atau coverage
yang baik terhadap kesehatan masyarakat menjadi
penting dan menjadi program jangka panjang.
Dengan begitu, i itas dan resiliensi masyarak
terhadap epidemi-epidemi berikutnya pada masa
akan datang bisa meningkat.

Kartika melihat bisnis asuransi di Tanah Air
sangatlah potensial. Tapi, sayangnya tingkat
literasi masyarakat terhadap produk asurasi masih
rendah. Ia mengatakan, rendahnya literasi asuran-
simenjadisalah satu penyebab permasalahan
dalam industri asuransi nasional.

Berdasarkan data OJK pada 2019 lalu dike-
tahui tingkat literasi asuransi masyarakat hanya
19,4 persen. Kartika menyampaikan, selain literasi
produk asuransi yang rendah, masyarakat juga
tidak paham untuk mengukur tingkat kesehatan
perusahaan asuransi. @ ed: citra listya rini
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gota Komisi XI DPR menilal laporan kinerja Otoritas Jasa Keuangan

(OJK) untuk Semester 1/2021 belum lengkap. Karena Itu, Komisi XI akan kemball menjadwalkan

rapat dengan OJK untuk m

1agih posis lembaga tersebut mencapal sasaran yang ditetapkan

Wakil Ketua Komisi XI DPR Dolfie mengatakan, ketika membahas anggaran OJK tahun 2021 ada 7

sasaran strategis yang dicanangkan. Tiap-tiap sasaran terdapat pos a

ggaran terkait Indikator
Kinerja Utama (IKU). Di samping itu, juga aka nada pembahasan refocusing anggaran oleh OJK
untuk triwulan kedua sampai keempat di tahun in:
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“Tentu perlu pendalaman lebih lanjut kalau mau membahas evaluasi dan refocusing. Maka kami

berikan kesempatan OJK melengkapinya, jadi pendalaman akan dibaha

lanjut dengan
Jady

g akan disampaikan dalam tempo yang sesingkat-singkatnya,” kata Dolfie seperti

dikutip situs resmi DPR beberapa waktu lalu,

Sementara itu, anggota Komisi XI DPR Mukhamad Misbakhun juga mencatat beberapa isu

fundamental yang belum dibahas OJK dalam laporannya. Semisal, laporan OJK terkait asurans

Bumiputera atau Jiwasraya

Baca Juga: Dirut Bank Jambi Tolak PP tentang BUMD yang Mengatur BPD

“Hal-hal fundamental ini perlu dibicarakan. Kami tidak ingin buku laporan bagus tapi substansi

kurang memadai,” ujar Misbakhun

Menanggapl permintaan anggota Komisi X! itu, Ketua Dewan Komisioner OJK Wimboh Santoso

mengatakan, pihaknya akan melengkapl laporan evaluasi lembaganya. Karena dalam laporan

tersebut yang disampalkan adalah kinerja umum.

‘Asuransl Mobll Terhemat pisxon," “
Bandingkan Brand &gy

Harga Premi e

e ™ Somee ™ S
A

lifepal

“Kami ada kinerja internal proses yang dituangkan dalam IKU kami. Meski tidak disampaikan
secara detail, kami siap menyampaikannya,” kata Wimboh.
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Menkes akan Libatkan Asuransi Swasta
Imbangi Biaya JKN

Kamis 16 Sep 14:36 WIB

Pelibatan itu akan dilakukan dengan mekanisme urun biaya.

REPUBLIKA.CO.ID, JAKARTA -- Kementerian Kesehatan Rl mendorong keterlibatan
penyedia jasa asuransi swasta untuk menyeimbangkan pengeluaran pemerintah
pada aktivitas_penyembuhan pasien atau kuratif program Jaminan Kesehatan
Nasional (JKN). Pelibatan itu akan dilakukan dengan mekanisme urun biaya.

"Kami akan membuat mekanisme urun biaya atau benefit sharing. Yang ini juga
sudah ada di undang-undangnya supaya kita bisa melibatkan pihak swasta juga
Jadi misalnya asuransinya di sini bisa disinergikan manfaatnya dengan asuransi
swasta," kata Menteri Kesehatan RI Budi Gunadi Sadikin saat menghadiri agenda
rapat kerja bersama Komisi IX DPR RI yang diikuti secara virtual dari Jakarta, Kamis
(16/9).

Budi mengatakan, belanja pemerintah di sektor kesehatan rata-rata Rp 113 triliun
dari total Rp 490 triliun per tahun diserap melalui program Jaminan Kesehatan
Nasional (JKN). Melalui keterlibatan penyedia jasa asuransi swasta, kata Budi,
maka beban pengeluaran pemerintah di sektor kesehatan dapat diseimbangkan.

"Kalau terintegrasi, mana yang ditanggung oleh BPJS Kesehatan, mana yang bisa
ditanggung oleh asuransi swasta sehingga bisa seimbang kita juga nanti akan
mengatur mengurangi duplikasi anggaran,” katanya. Duplikasi anggaran yang
dimaksud Budi adalah biaya klaim asuransi kesehatan bagi pekerja dalam lingkup
keluarga yang saat ini ditanggung pemerintah melalui program JKN.

"Contohnya kakak saya bekerja, pasti ditanggung oleh Badan Penyelenggara
Jaminan Kesehatan Nasional (BP)S). Istri yang bekerja di swasta juga ditanggung. |
Itu ada beberapa hal yang nanti akan kami rapikan mengenai bagaimana konsep

penanggungan untuk orang yang bekerja lebih dari satu orang di dalam satu |
keluarga,” katanya 1\

Selain pelibatan perusahaan asuransi swasta, kata Budi, upaya lain menekan
pengeluaran pemerintah di sektor kesehatan juga diperlukan penyesuaian
kebutuhan dasar kesehatan (KDK) dalam program JKN. Sebab alokasi dana
didominasi kegiatan kuratif ketimbang program promotif dan preventif.

"Sedang kami bicarakan dengan organisasi profesi mana saja yang mau
dipertahankan, dipindahkan. Kami sedang berbicara dengan organisasi profesi
mengenai definisi kebutuhan dasar kesehatan ini yang diharapkan nanti tahun
depan bisa selesai,” katanya
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JAKARTA - Otoritas Jasa Keuang-
an (OJK) menegaskan aturan baru
mengenai produk asuransi yang
dikaitkan asuransi (PAYDI)

dengan-
- atau wnit link akan dikeluarkan tahun

mi Belei(dsygumunyabemm&m

OJK Riswinandi menyampaikan,
pmgsgli nit kub sudalunem:l’h
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Karena berdasarkan temuan OJK,

dﬂahdmudlmarnmhlyanzﬂulm-

atif, apalagi melihat kondisi saat ini,
“llustrasi-selama ini investasi di

pasar modal itu positif terus, dengan

IaEIwekuli(Pengimm:"‘

suuyu“nmbah yang harusbenrbenxr'
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asuransi,
nasabah risiko produk wadt hnk ditanggung
~ berikan investasi berikut dengan

oleh para pemegang polis.
“Perusahaan asuransi juga perhu

transparan terkait penempatan inves-

tasi. Kemudian yang lebih penting

adalah bagaimana pemegang polis.

S

harus bayar premi. Jadi mereka tau
‘nilai unitnya untuk memutuskan

dana," tandas

sampai dengan semester 12021 men-

£ « catal bahwa premi ssif link mampu

tumbuh 17% secara year on year (yoy)
menjadi Rp 64,44 triliun. Sementara
premi produk tradisional naik sebesar
18% (yoy) menjadi sebesar Rp 40,27%
triliun, produk memi-
liki kontribusi sebesar 62% dan 38%

pm(ﬁlk tersebut masih banyak dimi-
nati masyarakat. Sedangkan per-
- tumbuhan premi tradisional banyak
 dipengaruhi dari lini bisnis asuransi
.keselmhn yang sedanz naxk daun

tapi ikan.
Namun karena snit link ini mem-

proteksi itu dinilai masih menarik.
AAJI berharap anggota lebih inovatif
dan kreatif agar produk lain juga terus
meningkat,” ucap dia. (pri)



